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ABSTRACT

This investigation examines the use of the LEMPER learning model in improving the
activity, problem solving and mathematics learning outcomes of fourth grade
students of SD Islam Siti Khadijah Banjarmasin. The LEMPER model combines
problem-based learning, question-based stimulation and team game tournaments.
Classroom action research (CAR) was conducted in this study for two learning
cycles. The study population consisted of 23 fourth grade learners from Siti Khadijah
Islamic Primary School in Banjarmasin. The results of this research found that
teacher activity was ‘Very Good’ and learner activity increased rapidly to 87%. In
addition, students' problem-solving skills also improved significantly, reaching
100%. Students obtained better learning outcomes overall in the affective, cognitive,
and psychomotor aspects, increasing classically by 100%, 91%, and 100%.

Keywords: Learning Activities, Problem Solving Ability, Learning Outcomes,
LEMPER Model

ABSTRAK

Penyelidikan ini mengkaji penggunaan model pembelajaran LEMPER dalam
meningkatkan aktivitas, pemecahan masalah dan hasil belajar matematika peserta
didik kelas IV SD Islam Siti Khadijah Banjarmasin. Model LEMPER menggabungkan
pembelajaran berbasis masalah, stimulasi berbasis pertanyaan dan turnamen
permainan tim. Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam penelitian ini
selama dua siklus pembelajaran. Populasi penelitian terdiri dari 23 peserta didik
kelas empat dari Sekolah Dasar Islam Siti Khadijah di Banjarmasin. Penelitian ini
membuktikan aktivitas guru “Sangat Baik” sesuai dengan model LEMPER dan
aktivitas peserta didik meningkat pesat hingga 87%. Selain itu, kemampuan
pemecahan masalah siswa juga mengalami peningkatan signifikan, mencapai
100%. Peserta didik memperoleh hasil belajar yang lebih baik secara keseluruhan
pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik meningkat secara klasikal sebesar
100%, 91%, dan 100%.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah, Hasil Belajar,
Model LEMPER

A.Pendahuluan akademis, tetapi juga yang memiliki

Pendidikan abad ke-21 tidak kemampuan numerikal yang andal.
hanya bertujuan menghasilkan Hal ini tercermin dalam kurikulum
individu  yang unggul secara merdeka yang lebih menekankan
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dalam pengembangan literasi dan
numerasi. Kemampuan ini melibatkan
kemampuan berpikir kritis, analitis,
serta pemahaman yang mendalam
terhadap konsep matematika dan ilmu
numerik lainnya.

Dalam konteks ini, pendidikan
perlu merumuskan metode
pengajaran yang mendukung
pengembangan kemampuan tersebut.
Salah satu aspek kunci yang terkait
dengan tantangan numerikal satuan
pendidikan adalah peran matematika
dalam proses pembelajaran.
Peningkatan pembelajaran
matematika menjadi sangat penting
untuk memberikan pondasi yang kuat
kepada peserta didik menghadapi
tuntutan numerikal yang semakin
kompleks.

Peranan penting pembelajaran
matematika adalah untuk
menanamkan pada diri peserta didik
dapat menganalisis informasi secara
kritis dan objektif, serta analitis,
kreativitas dan daya cipta,
kemampuan mengambil  sebuah
keputusan, kemampuan pemecahan
masalah untuk menghadapi situasi
sehari-hari (Umar dkk, 2022). Menurut
NCTM dalam Pradiarti & Subanji
(2022) yang menguraikan bahwa lima

standar kemampuan matematis yang

tergolong sebagai mathematical
power (daya matematika) adalah
representasi, pemecahan masalah,
pemahaman dan pembuktian,
koneksi, serta komunikasi.
Sependapat dengan Aslamiah dkk
(2021) bahwa manusia harus bisa
bertahan dan beradaptasi dengan
perkembangan zaman
dibekali

berkoordinasi, berpikir logis dan

dengan
keahlian berinteraksi,
memecahkan masalah, serta inovasi
dan kreativitas.

Dalam proses pembelajaran
matematika, apabila dilakukan melalui
kegiatan yang menyenangkan tidak
hanya meningkatkan aktivitas belajar
saja, tetapi juga kemampuan
pemecahan masalah, dan hasil
belajar peserta didik (Kurahman,
2022). Kondisi ideal dari ketiga hal
tersebut dapat terlinat dari
indikatornya. Indikator aktivitas belajar
peserta didik dalam pelajaran
matematika menurut pendapat Ridho
dkk (2023) berdasarkan teori Paul B.
Dietrich bahwa indikator aktivitas
belajar terdiri dari 5 aktivitas, yaitu
aktivitas mendengarkan, visual, lisan,
menulis, dan mental.

Adapun indikator kemampuan
pemecahan masalah tercermin dalam

pendekatan Polya untuk memecahkan
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masalah meliputi pemahaman

masalah, merumuskan strateqi
penyelesaian, menerapkan strategi
penyelesaian, dan mengevaluasi
solusi yang dihasilkan. Menurut
Prihandoko dkk (2023) berdasarkan
teori tersebut, indikator peserta didik
yang cakap dalam memecahkan
masalah adalah memahami kondisi
soal atau masalah, memikirkan
langkah dan mencari konsep atau
teori untuk memecahkan masalah,
melaksanakan

langkah  rencana

penyelesaian masalanh, dan
mengecek ulang setiap langkah
pemecahannya yang dilakukannya.
Sedangkan indikator  hasil
belajar tercermin dalam penguasaan
peserta didik atas materi dan
kemampuan mengaplikasikan
pengetahuan matematika oleh
peserta didik dalam kehidupan nyata.
Indikator hasil belajar materi bab
bangun datar dapat dilihat melalui
capaian pembelajaran, yaitu peserta
didik dapat mendeskripsikan ciri,
menyusun, dan membongkar
berbagai bangun datar dengan satu
cara atau lebih jika memungkinkan,
peserta didik mampu dikatakan tuntas
apabila hasil belajar mencapai

ketuntasan kriteria tujuan

pembelajaran, yaitu >70 (Hobri dkk,
2022).

Namun, temuan observasi dan
wawancara dengan Ibu Dessy Arianty,
guru kelas IV SD Islam Siti Khadijah
pada tanggal 20 Desember 2023
menunjukkan kondisi yang
mengkhawatirkan, terdapat peluang
untuk perbaikan. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa 60%
peserta didik kurang dilibatkan dalam
pembelajaran, 80% belum memiliki
kemampuan pemecahan masalah
yang memadai, dan lebih dari 80%
belum mencapai hasil belajar
matematika yang optimal.

Jika dibiarkan tanpa intervensi,
kondisi ini dapat berdampak negatif,
dampak pada aktivitas belajar dapat
berupa peserta didik yang pasif, tidak
mengajukan pertanyaan, tidak
mencatat, dan kurang aktif dalam
diskusi (Prameswari & Cinantya,
2023). Kemampuan pemecahan
masalah yang lemah terlihat dari
perilaku peserta didik yang sering
melakukan kesalahan karena kurang
teliti saat menyelesaikan masalah
(Puspita & Aslamiah, 2023). Hasil
belajar yang rendah ditandai dengan
tidak adanya peningkatan signifikan
dan tidak tercapainya kriteria yang

diharapkan. Penyebab utama
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permasalahan adalah kurangnya
interaksi dan partisipasi aktif dari
peserta didik, sehingga pembelajaran
masih bersifat satu arah, minimnya
stimulasi untuk mengoptimalisasi
kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah dan berpikir
kritis, serta kurangnya variasi dan
inovasi dalam metode pembelajaran,
sehingga proses belajar dirasakan
kurang menarik dan bermakna bagi
peserta didik.

Peneliti menggunakan model
‘LEMPER” (LEarning, Meaningful,
Problem  solving,
Relation). Model LEMPER diambil dari
LEarning yang artinya pembelajaran,

Effective dan

Meaningful yang artinya bermakna,
Problem  solving yang  artinya
memecahkan masalah, Effective yang
artinya efektif, dan Relation yang
artinya relasi atau hubungan. Model
LEMPER

menemukan solusi peserta didik

dikembangkan untuk

dalam menerapkan rumus
matematika. Model ini
menggabungkan model PBL, Probing
Prompting (PP), dan TGT. Adapun
filosofi model LEMPER terinspirasi
dari makanan lemper. Kulit pisang
melambangkan pembungkus yang
menjaga isi, ketan melambangkan

kenikmatan dan keimanan, dan

daging  cincang
puncak kenikmatan. Model LEMPER

melambangkan

diharapkan dapat membuat
pembelajaran efektif, efisien,
bermakna, dan mempererat
hubungan antar peserta didik.

Kombinasi PBL, PP, dan TGT
diharapkan dapat memberikan
pemahaman matematika yang tahan
lama, lengket, dan mendalam bagi
peserta didik.

PBL atau pembelajaran berbasis
masalah menurut Zainal (2022)
dirancang terutama untuk
memperdalam pemahaman melalui
pembelajaran dan penelaahan

peristiwa multidimensi dengan

perspektif yang lebih luas,
mempertajam kemampuan untuk
menganalisis informasi secara kritis
dan membuat keputusan yang tepat;
memfasilitasi peserta didik dalam
proses menjadi pembelajar mandiri
dan dapat mengatur dirinya sendiri
saat pembelajaran  berlangsung;
meningkatkan keterampilan sosial dan
kolaborasi antar peserta didik dalam
memecahkan masalah dan
mempelajari konsep baru. PBL dinilai
mampu untuk mengatasi
permasalahan yang ada (Novelita &
Darmansyah, 2022; Prihandoko dkk,

2023; Widyastuti & Airlanda, 2021).
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Kemudian model PBL
dikombinasikan dengan model
Probing Prompting dan Team Games
Tournament. Menurut Aprilian dalam
Widyastuti dkk (2020), Probing
Prompting berfokus pada
pemanfaatan pertanyaan untuk
mendalami pemahaman peserta didik
dan mendorong eksplorasi ide-ide
baru. Model ini terbukti mampu
mengatasi masalah yang diteliti
(Sarwi, 2023; Lestari dkk, 2020).
Model Team Games Tournament, di
sisi lain, merupakan model
pembelajaran kooperatif yang
bertujuan memfasilitasi pembelajaran
aktif melalui kerja tim dengan
keragaman kemampuan, jenis
kelamin, dan latar belakang. Model ini
menekankan partisipasi aktif semua
peserta didik tanpa terkecuali,
mendorong saling membantu dan
belajar bersama, dan membuat
proses belajar menarik dengan unsur
permainan dan penguatan positif
(Sururi & B S, 2022). Model ini terbukti
efektif dalam mengatasi masalah yang
ada.

Berdasarkan pemaparan yang
telah disampaikan, penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan peran
guru dan menilai efektivitas model

pembelajaran LEMPER dalam

mengatasi  segala
peserta didik kelas IV SD Islam Siti
Khadijah.

permasalahan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini berlandaskan pada
model Kemmis & McTaggart dalam
Handayani (2023) saat melaksanakan
PTK, penelitian ini menerapkan dua
siklus dengan empat pertemuan.
Sejak penelitian ini melibatkan 23
peserta didik kelas 4 SD lIslam Siti
Khadijah
dikumpulkan

Banjarmasin. Data

melalui observasi
aktivitas guru dan peserta didik,
observasi kemampuan pemecahan
masalah, dan tes hasil belajar.
Analisis data dilakukan secara
deskriptif, ditampilkan dalam tabel dan
grafik, lalu diinterpretasikan
berdasarkan kriteria keberhasilan
berikut: aktivitas guru (skor = 24),
aktivitas individu peserta didik (=13
untuk aktif, >17 untuk sangat aktif, dan
secara keseluruhan >80% aktif/sangat
aktif), kemampuan pemecahan
masalah individu peserta didik (=13)
dan klasikal (280% peserta didik 213),
serta hasil belajar individu peserta
didik (=70) dan klasikal (=80% peserta

didik tuntas).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat dilihat
setiap peningkatan pada semua
aspek di setiap pertemuan

divisualisasikan dalam grafik berikut:
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Grafik 1. Kecenderungan Seluruh
Aspek

Berdasarkan analisis gambar di
atas, terlihat adanya perbaikan
kualitas pembelajaran dengan
aktivitas guru yang sesuai dengan
langkah model LEMPER, serta
peningkatan di setiap aspek. Dapat
disimpulkan bahwa konsistensi guru
dalam menerapkan model
pembelajaran LEMPER telah berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang

lebih aktif dan efektif. Akibatnya,

peserta didik menunjukkan
perkembangan yang sangat baik
dalam partisipasi, kemampuan
pemecahan masalah, dan prestasi
akademik dari waktu ke waktu.
Pembahasan

Baiknya kualitas pembelajaran
yang dilakukan oleh guru didasarkan
pada pemilihan strategi yang
memenuhi segala kebutuhan untuk
mencapai  tujuan  pembelajaran.
Sependapat dengan Sanjani (2021)
yang menyatakan bahwa strategi
pembelajaran harus memenuhi segala
kebutuhan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Guru selalu
melaksanakan guru selalu
bersama

melaksanakan refleksi

dengan observer pada setiap
pertemuan yang dilakukan oleh guru
setelah pembelajaran. Memperkuat
argumen Seco & Cendana (2022)
yang menyatakan bahwa melalui
refleksi diri, guru dapat menjadi

pembelajar yang lebih baik dan

meningkatkan kualitas
pembelajarannya.
Keberhasilan dalam

pembelajaran sangat ditentukan oleh
guru. Sependapat dengan
Noorhapizah, Agusta & Pratiwi dalam
Yunita & Suriansyah (2020) bahwa

guru memiliki kedudukan strategis
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sebagai salah satu komponen vital
dalam implementasi teknik
pembelajaran di kelas.

Aspek pertama adalah guru
mengorientasi peserta didik pada
suatu masalah melalui kegiatan
pengamatan video dan gambar.
Aspek ini merupakan bagian dari
aspek model PBL. Hal ini dapat
memfasilitasi peserta didik dalam
menggali dan mengeksplorasi
informasi di mana masalah tersebut
membantu mengungkap hubungan
antar konteks dalam informasi.
Sependapat dengan penelitian Stefani
dkk, 2021; Shofina & Annisa, 2023;
Yusita dkk, 2021; Prastitasari dkk,
2022; Saleh, 2021 yang menyatakan
bahwa melalui aspek guru menyajikan
suatu permasalahan kepada peserta
didik dapat membuat mencapai target
kualitas pembelajaran.

Aspek kedua adalah guru secara
aktif melibatkan peserta didik dalam
diskusi dengan memberikan umpan
balik yang konstruktif terhadap setiap
jawaban. Jika jawaban tepat, guru
akan menggali lebih dalam
pemahaman peserta didik, jika
jawaban kurang tepat atau tidak ada,
guru akan memberikan petunjuk untuk
membantu peserta didik menemukan

jawaban yang benar. Aspek ini

merupakan bagian dari aspek model

Probing  Prompting.  Sependapat
dengan Oktaviani (2022) bahwa guru
membangun lingkungan belajar yang
menghubungkan konsep yang telah
dikuasai dengan materi yang akan
dipelajari.

Aspek ketiga adalah guru
mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar melalui pembentukan
kelompok. Aspek ini merupakan
bagian dari model PBL.
Pengelompokan heterogen
diterapkan oleh guru pada peserta
didik, dengan dasar jenis kelamin dan
kemampuan kognitif. Aspek
selanjutnya adalah guru mendorong
peserta didik mengumpulkan
informasi dalam penyelidikan masalah
untuk menemukan solusi. Peserta
didik dapat menjawab LKPD dengan
menggunakan berbagai sumber,
seperti dari bahan bacaan yang
dibagikan guru atau dari pengetahuan
yang didapat sebelumnya, pengadaan
bahan bacaan untuk peserta didik
merupakan peran guru dalam menjadi
fasilitator. Sependapat dengan
Sigalingging & Dirgantoro (2021)
bahwa peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran meliputi penyediaan
dengan mengintegrasikan berbagai

sumber belajar yang menarik dan
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interaktif untuk meningkatkan

efektivitas  proses  pembelajaran
berlangsung.

Aspek kelima adalah guru
meminta peserta didik
mengembangkan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok dalam kegiatan
presentasi, aspek ini merupakan
bagian dari model PBL. Setelah itu,
aspek guru melakukan pemberian
reward kepada peserta didik, aspek ini
merupakan bagian dari model Team
Games Tournament (TGT). Aspek
yang terakhir adalah aspek guru
melakukan kegiatan evaluasi dan
menyimpulkan  seluruh  aktivitas
pembelajaran merupakan bagian dari
model PBL.

Selain itu, kombinasi model PBL,
Probing Prompting, dan Team Games
Tournament dalam pembelajaran
matematika Bangun Datar memicu
keterlibatan peserta didik dapat dilihat
dari peningkatan aktivitas di setiap
pertemuannya. Aspek pertama,
peserta didik mendengarkan dengan
cermat segala hal yang dijelaskan
guru. Peserta didik dalam
pembelajaran ini didorong untuk
menjadi pelaku utama dalam proses
belajar. Safiti & Kabiba (2020)
mendukung penggunaan gambar

dalam pembelajaran dengan

menyatakan bahwa gambar dapat
memberdayakan peserta didik untuk
mengambil kendali atas pembelajaran
mereka dan meningkatkan
kemampuan mereka dan meneliti
setiap objek pembelajaran secara
lebih mendalam.

Aspek kedua, peserta didik
mengamati materi dari berbagai
sumber termasuk bahan  ajar.
Sependapat demgan Noorhapizah &
Pratiwi (2021) bahwa bahan ajar
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan dan kecerdasan
majemuk peserta didik. Aspek ketiga,
peserta didik menjawab masalah atau
pertanyaan yang diajukan guru.
Sependapat dengan Juliangkary &
Pujilestari (2022) bahwa pertanyaan
dapat membuat peserta didik
memberikan atensi dan ketertarikan
peserta didik walaupun kondisi kelas
kurang kondusif, selain itu dengan
pertanyaan peserta didik
mendapatkan  rangsangan  untuk
mengembangkan nalar kritis, rasa
percaya diri, dan kemampuan
argumentasi peserta didik dalam
menyampaikan pendapat.

Aspek keempat, peserta didik
menuliskan jawaban di LKPD dan soal
evaluasi. LKPD dikerjakan secara

berkelompok, sependapat dengan
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Suriansyah  dkk (2021) bahwa
kehadiran teman dalam kelompok
menciptakan suasana positif dan
saling mendukung untuk
berkolaborasi dalam mencari dan
merumuskan solusi terhadap masalah
yang dihadapi.

Aspek kelima, peserta didik
menarik kesimpulan dari hasil proses
pembelajaran. Sependapat dengan
Puspita & Aslamiah (2023) bahwa
dengan merefleksikan dan
menyimpulkan pembelajaran, peserta
didik mampu mengolah informasi
secara mendalam, menemukan pola
dan keterkaitan, dan membangun
pemahaman yang lebih komprehensif.

Model LEMPER juga dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Pemecahan
masalah adalah keahlian individu
dalam menemukan informasi penting
terkait suatu masalah, mengolah
informasi tersebut, serta
menghasilkan solusi yang tepat (Loc
dkk, 2020). Sependapat dengan
Davita & Pujiastuti (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika
merupakan strategi esensial bagi
peserta didik dalam mengoptimalkan

kemampuan dan pemahamannya

untuk menemukan jawaban atas
persoalan matematika.

Aspek pertama, kemampuan
memahami  masalah  mengalami
peningkatan dikarenakan guru yang
menyajikan materi dengan
menggunakan gambar objek-objek di
sekitar. Sependapat dengan Harefa &
La’ia (2021) bahwa media dapat
menyajikan informasi dalam berbagai
bentuk, sehingga materi pelajaran
menjadi lebih mudah dipahami dan
disukai peserta didik.

Aspek kedua, kemampuan
dalam menyusun rencana pemecahan
masalah. Kemampuan ini mengalami
peningkatan dikarenakan guru
melakukan langkah sesuai model
LEMPER dan guru juga membagikan
bahan ajar untuk peserta didik agar
lebih  mudah dalam menyusun
rencana masalah.
Sependapat dengan Astuti dkk (2020)

bahwa dengan pemanfaatan bahan

pemecahan

ajar yang komprehensif dapat
memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk

pengetahuannya tentang materi dan

memperdalam

membuat pesera didik terbiasa dalam
memecahkan masalah.

Aspek  ketiga, kemampuan
dalam melaksanakan solusi masalah

mengalami peningkatan. Dari aktivitas
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tersebut guru memberikan berbagai
ragam cara untuk menyelesaikan
permasalahan sehingga peserta didik
bebas untuk memilih cara
menyelesaikan masalah. Sependapat
dengan Alifah & Aripin dalam
Prihandoko  dkk  (2023) yang
menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan solusi masalah
melibatkan proses berpikir merupakan
aktivitas kognitif yang kompleks yang
melibatkan  serangkaian langkah
sistematis untuk menyelesaikan suatu
masalah. Aspek terakhir, vyaitu
kemampuan pengecekan kembali
juga mengalami peningkatan.
Penelitian ini juga berfokus pada
pengukuran  pencapaian  belajar
menyangkut ketiga domain
pembelajaran, yaitu afektif, kognitif,
dan psikomotorik. Aspek afektif yang
diteliti secara khusus adalah aspek-
aspek yang tercakup dalam profil
pelajar pancasila, dengan penekanan
pada bernalar kritis, bergotong
royong, dan kemandirian. Sikap
bernalar kritis didefinisikan sebagai
proses kognitif yang melibatkan
evaluasi yang menyeluruh dan
terencana terhadap permasalahan,
ketelitian dalam memilah antara isu
dan masalah, serta identifikasi

pengetahuan yang diperlukan untuk

memahami dan mengatasi masalah.
Dengan demikian, belajar bukan
sekadar menghafal dan memahami
konsep teoritis, tetapi juga harus
berpusat pada penerapan teori dalam
kehidupan nyata
Rahmawati, 2022).

Berdasarkan hasil observasi,

(Ermawati &

sikap bernalar kritis mengalami
peningkatan di setiap pertemuannya.
Bergotong royong sangat penting
untuk diteliti karena penelitian ini
memuat kerja sama individu dengan
kelompoknya. Gotong royong
menumbuhkan semangat
kebersamaan, saling membantu, dan
menghargai perbedaan, komitmen
kolektif,

kesetaraan, persetujuan bersama,

terhadap kesepakatan
memahami dan merasakan perasaan
orang lain, memperlakukan semuanya
dengan adil, cinta damai, dan tanpa
pamrih (Soleh & Pratiwi, 2022).
Manfaatnya menurut Kusuma dalam
Afriani & Prastitasari (2023) adalah
menumbuhkan hubungan interaksi
antar pemangku kepentingan,
meningkatkan daya saing dalam
mencapai tujuan, memotivasi upaya
individu untuk bekerja lebih keras,
meningkatkan akuntabilitas,

mendorong  praktik, mendorong

perdebatan yang konstruktif, dan

231



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

memupuk rasa kebersamaan.
Berdasarkan hasil observasi, peserta
didik mampu bergotong royong
dengan lebih baik di setiap
pertemuannya.

Sikap mandiri penting untuk
ditingkatkan menurut Elviana dalam
Kriswati dkk (2023) karena dapat
membangun kepercayaan diri anak
agar mereka merasa mampu
melakukan sesuatu sendiri. Mandiri
dapat ditingkatkan melalui aktivitas
peserta didik yang telah dilakukan,
seperti aktivitas menyelesaikan tugas
evaluasi secara individu (Puspita &
Aslamiah, 2023). Berdasarkan teori
dan hasil observasi yang dilakukan,
sikap mandiri peserta didik di setiap
pertemuannya memang berhasil
meningkat. Selain aspek afektif yang
meningkat, aspek kognitif juga
mengalami peningkatan. Peningkatan
yang terjadi karena peserta didik mulai
memahami materi dan mulai terbiasa
LEMPER.

Meningkatnya aspek kognitif terjadi

dengan model

karena aktivitas peserta didik yang
semakin meningkat.

Selain afektif dan kognitif, juga
ada aspek psikomotorik yang diteliti
terdiri dari membuat solusi dan
menyelesaikan masalah. Menurut
Afriani & Prastitasari (2023) hasil

belajar psikomotorik ini dibangun
berdasarkan pengetahuan dan sikap
yang diperoleh melalui proses belajar
kognitif dan afektif. Tujuan
pengukuran  aspek  psikomotorik
adalah untuk meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pendidikan, lebih
khusus lagi, kemampuan meniru,
mengendalikan ketepatan gerakan,
kejelasan pengucapan, kefasihan
gerakan, refleks, gerakan dasar, dan
persepsi visual merupakan aspek
penting dalam perkembangan
psikomotorik, keterampilan pada
gerakan-gerakan  skill, gerakan-
gerakan terampil, dan komunikasi

non-diskusif (Mudhakiyah dkk, 2022).

E. Kesimpulan

Peserta didik kelas IV SD Islam
Siti  Khadijah yang  mengikuti
pembelajaran dengan model
LEMPER pada materi matematika
dilaksanakan guru sesuai dengan
langkah-langkahnya dan mencapai
kriteria "Sangat Baik". Aktivitas
peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika dengan
model LEMPER

peningkatan yang mencapai kriteria

menunjukkan

"Hampir Seluruh Peserta Didik Sangat
Aktif". Data penelitian menunjukkan
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adanya peningkatan yang mencolok
pada kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika

setelah  mengikuti  pembelajaran

dengan model LEMPER mencapai
kriteria "Hampir Seluruh Peserta Didik
Sangat Terampil". Penggunaan model
LEMPER pada materi matematika
Bab 5 Bangun Datar mencapai
ketuntasan  hasil belajar yang
diharapkan.
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